
NASKAH PUBLIKASI

HUBUNGAN ANTARA TUNTUTAN KERJA DAN SUMBERDAYA KERJA

TERHADAP PERILAKU KESELAMATAN 

Oleh:

ADELINE AYU LESTARI
ANNISA MIRANTY NURENDRA

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA

2016

1



NASKAH PUBLIKASI

HUBUNGAN ANTARA TUNTUTAN KERJA DAN SUMBERDAYA KERJA

TERHADAP PERILAKU KESELAMATAN

Oleh:

ADELINE AYU LESTARI
ANNISA MIRANTY NURENDRA

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA

2016



3



THE RELATIONSHIP BETWEEN JOB DEMAND AND JOB RESOURCE

WITH SAFETY BEHAVIOUR

Adeline Ayu Lestari

Annisa Miranty Nurendra

ABSTRACT

This  study  aim  to  find  the  correlation  between  job  demand  and  job
resource  with the safety behavior in industrial company context. Survey was used
as the method of  this  study by spreading questionnaire which contained  three
different scales  namely   the job demand, the job resource and safety behaviour.
The job demand  scale was  modified   from Nahrgang, Morgeson and Hoffman
(2010),  the  job  resource  scale  was  modified   from   Demerouti  and  Schaufeli
(2007) and the safety behaviour scale was modified from  Neal, Griffin and Hart
(2010).  This research involved 72 subject of employees. Male and Female. ages
range from 24 to 57 years old. Using the multiple linier regression, this study
found positive correlation between job demands and safety behaviour (0.440 p<
0.01) and positive correlation between job resource and safety behaviour (0.260
p< 0.01).

Key  words:  job  demand,  job  resource,  safety  behaviour,  employee,  industry
company

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tuntutan kerja
dan sumber daya kerja terhadap perilaku keselamatan kerja dengan mengambil
konteks lingkungan perusahaan industri.  Metode yang digunakan adalah survei
dengan  menyebarkan  kuisioner   yang  dibagi  kedalam  3  skala  yang  berbeda
dimana skala  tuntutan  kerja  dimodifikasi dari  aspek  Nahrgang,  Morgeson dan
Hoffman  (2010),  skala  sumberdaya  kerja  disusun   dari aspek Demerouti  dan
Schaufeli  (2007) dan skala perilaku keselamatan dimodifikasi  dari  aspek Neal,
Griffin daj Hart (2010)  . Penelitian ini melibatkan sebanyak 72 subjek karyawan.
Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Rentang umur dari 24 hingga 57 tahun.
Melalui  metode  regresi  liner  berganda,  ditemukan  bahwa  terdapat  hubungan
positif  antara  tuntutan  kerja  dan  kepatuhan keselamatan  (0.440 p  <  0,01)  dan
korelasi posited antara tuntutan kerja dan perilaku keselamatan (0.260 p< 0.01).

Kata kunci:  tuntutan kerja,  sumberdaya kerja,  perilaku keselamatan,  karyawan,
perusahaan indusri 



PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Karyawan adalah individu yang mengerahkan tenaga dan kemampuannya

untuk  meggerakkan  setiap  aktivitas  yang  ada  dalam organisasi/perusahaan

dengan tujuan mendapatkan balasan  berupa pendapatan  finansial  maupun

non finansial.  Karyawan yang bekerja di perusahaan industri  sangat rawan

kecelakaan teruatama perusahaan industri  yang menyediakan jasa dibidang

konstruksi dan energi.  Lingkungan kerja yang penuh akan mesin-mesin berat

dan  sering  bekerja  di  luar  ruangan  berhadapan  dengan  panas  teriknya

matahari,  hujan  serta  cuaca  yang  tidak  menentu.  Oleh  karena  itu,  untuk

meminimalisir  terjadinya  kecelakaan  karyawan  diminta  untuk  menjaga

perilaku keselamatannya. 

Perilaku  keselamatan  dianggap  sebagai  fondasi  pokok  aktivitas

keselamatan  yang  harus   diketahui,  dipahami  dan  diterapkan  oleh  setiap

karyawan  sebagai  persyaratan  keselamatan  dan  kesehatan  dalam  bekerja

dengan tujuan untuk menghindari terjadinya kejadian yang tidak diharapkan

seperti  kecelakaan  pada  dunia  kerja.  Mengabaikan  perilaku  keselamatan

memicu  penyebab  serius  terjadinya  kecerobohan  dalam  bekerja  yang

mengarah  terjadinya  pada  kecelakaan,  kecacatan  bahkan  nyawa  melayang

pada karyawan ketika berada di lokasi kerja. Kecelakaan yang terjadi tidak

hanya  berdampak  buruk  pada  fisik  karyawan  saja,  tetapi  juga  menyerang

mental  emosi  karyawan.  Perusahaan  yang  tidak  mempedulikan  perilaku
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keselamatan pada sumberdaya manusianya akan di cap sebagai perusahaan

yang tidak baik.

Di  Indoensia  kecelakaan  kerja  setiap  tahunnya  mengalami  peningkatan

sebanyak  5%.  Mengutip  data  badan  Peneyelenggara  jaminan  Sosial

Ketenagakerjaa,  hingga  akhir  2015  terkumpul  sebanyak  105.182  kasus

kecelakaan  kerja  dimana   sebanyak  2.375  kasus  tersebut  adalah  laporan

kematian karyawan atau pekerja. Penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja

adalah  masih  rendahnya  kesadaran  akan  pentingnya  penerapan  K3  di

kalangan  industri  dan  masyarakat.  Selama  ini  penerapan  K3  seringkali

dianggap  sebagai  cost  atau  beban  biaya,  bukan  sebagai  investasi  untuk

mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

Karyawan tidak  mungkin  bisa  lepas  dari  tuntutan  kerja.  Tuntutan kerja

yang  tinggi  dapat  menyebabkan  terjadinya  ketegangan  kerja.  stress  kerja

hingga penurunan produktivutas dan kinerja Meskipun tuntutan kerja yang

diterima karyawan perusahaan industri tinggi, namun bukan berarti mereka

harus  mengesampingkan  perilaku  keselamatan  ketika  kerja  berlangsung.

Selain menjaga perilaku keselamatan karyawan agar tetap baik perusahaan

juga dapat meminimlaisir dampak tuntutan kerja dengan sumberdaya kerja.

Sumberdaya  kerja  terbukti  mampu  meningkatkan  keterikatan  kerja  pada

karyawan,  menciptakan  lingkungan  sosial  kerja  yang  kondusif,  mencegah

stress kerja bahkan meningkatkan produktifitas dan kinerja karyawan. 

Oleh  karena  itu  perusahaan  harus  menciptakan  lingkungan yang  penuh

akan sumberdaya kerja diantaranya adalah otonomi, pembinaan, kesempatan



karyawan untuk berkembang dan dukungan sosial agar energi fisik dan psikis

yang  terkuras  oleh  tuntutan  kerja  terbaharu  dan  karyawan  menjadi  lebih

peduli  terhadap  keselamatannya.  Hal  ini  membuat  penulis  tertarik  untuk

melakukan  penelitian  berjudul  “hubungan  antara  job-demand  resource

dengan perilaku keselamatan pada perusahaan industri” 

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan rincian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:

1. Untuk  mengetahui  seberapa  efektif  peran  tuntutan  kerja  dan

sumberdaya kerja terhadap perilaku keselamatan karyawan

2. Untuk mengembangkan dan melatih perusahaan agar mampu berfungsi

secara  optimal  supaya  karyawan  tidak  mengabaikan  perilaku

keselamatannya

C. Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah

1. Sebagai referensi bahan pustaka yang berkaitan dengan topik tuntutan

kerja, sumberrdaya kerja dan perilaku keselamatan

2. Sebagai  panduan  dan  informasi  untuk  perusahaan  khususnya

perusahaan  yang  memiliki  lingkungan  kerja  yang  rawan  terjadinya
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kecelakaan dan tuntutan kerja yang tinggi supaya bisa menghindarkan

terjadinya perilaku keselamatan yang renda

TUJUAN

Untuk mengetahui pengaruh  antara tuntutan kerja dan sumberdaya

kerja terhadap   perilaku  keselamatan  karyawan  yang  bekerja  pada

perusahaan industri.

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian Penelitian

Variabel  tergantung  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah

perilaku  keselamatan,  sedangkan  variabel  bebas  dalam  penelitian  ini

adalah tuntutan kerja dan sumberdaya kerja

B. Responden Penelitian

 Penelitian  ini  melibatkan  karyawan  industri,  dengan  berjenis

kelamin laki-laki dan perempuan, usia 24 hingga 57 tahun. 

C. Instrumen Pengumpulan Data

Alat  ukur  pengambilan data  melalui  angket  ini  menggunakan skala

likert.  Skala ini terdiri dari beberapa butir pernyataan dengan lima nilai



sikap,  yaitu  Metode  penelitian  skor  dalam penelitian  ini  menggunakan

metode skala likert yang terdiri atas 5 alternatif alternatif jawaban yaitu:

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat

Tidak Setuju (STS). Pernyataan favorable untuk pernyataan Sangat Setuju

(SS) diberi skor 5, Setuju (S) diberi skor 4, Netral (N) diberi skor 3, Tidak

Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.

Sebaliknya pernyataan unfaforable untuk pernyataan Sangat tidak Setuju

(STS) diberi skor 5, Tidak Setuju (ST) diberi skor 4, Netral (N) diberi skor

3, Setuju (S) diberi skor 2 dan Sangat Setuju (SS) diberi skor 5.

D. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Validitas  alat  ukur  diuji  dengan  menggunakan  bantuan  program

komputer  Statistical  Product  and Service  Solution (SPSS)  versi  20 for

windows. Syarat bahwa aitem-aitem tersebut valid adalah nilai korelasi (r

hitung  lebih  besar  atau  sama  dengan  r  tabel)  dimana  r  tabel  =  0,300.

Serangkaian bukti yang telah dilakukan untuk menilai validitas alat ukur

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a)  Membuat  blue print, untuk pemetaan isi butir pernyataan dan aspek-

aspek dari konstruk yang diukur. 

b)  Melakukan  pengecekan  bahasa  yang  digunakan  sebagai  butir

berdasarkan  aspek  yan  telah  didtetapkan  serta  penggunaan  format

yang tepat. 
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c)   Melakukan pengecekan reliabilitas skala.

Reliabilitas bisa disebut sebagai hasil uji keajegan atau konsistensi alat

ukur.  Alat  ukur  yang reliabilitasnya  tinggi  adalah  alat  ukur  yang stabil

yang  selalu  memberikan  hasil  yang  relatif  konstan.  Tinggi  rendahnya

reliabilitas  alat  ukur  dinyatakan  dengan  angka  yang  disebut  koefisien

reliabilitas. Besar koefisien reliabilitas yang baik adalah sebesar mungkin,

mendekati  1  yang disebut  sempurna.  Reliabilitas  akan dihitung  dengan

menggunakan  koefisien  cronbach  Alpha.  Semakin  tinggi  koefisien

reliabilitas,  semakin  mendekati  angka  1  maka  semakin  tinggi

reliabilitasnya.  Sebaliknya,  koefisien  yang  semakin  rendah,  semakin

mendekati angka 0 maka semakin rendah reliabilitasnya.

E. Metode Analisis Data

Untuk  mendapatkan  data,  alat  ukur  yang  digunakan  dalam

pengambilan  data  dengan  penelitian  ini  menggunakan  angket/kuisioner.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, dengan uji normalitas, uji

linieritas dengan teknik  test for linierity, dan pengujian hipotesis dengan

teknik uji korelasi regresi linier berganda

HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Subjek Penelitian



. Total keseluruhan subjek penelitian berjumlah 72 subjek. Berusia

24-57  tahun  yang  terdiri  dari  subjek  berjenis  kelamin  laki-laki

sebanyak  58 subjek dan subjek perempuan sebanyak 4 subjek. 

2. Deskripsi Data Penelitian

Dalam penelitian ini variabel tuntutan kerja termasuk dalam kategori

sedang karena jumlah responden dalam rentang skor  sedang paling

banyak  dibandingkan  dengan  jumlah  responden  pada  rentang  skor

lainnya yaitu sebanyak 27 responden dengan persentase 37.5 %. Hal

ini  menunjukkan  bahwa  responden  dalam  penelitian  ini  memiliki

tingkat  tuntutan kerja  yang sedang. Pada variabel  sumberdaya kerja

termasuk  dalam  kategori  sedang  karena  jumlah  responden  dalam

rentang  skor  sedang  paling  banyak  dibandingkan  dengan  jumlah

responden  pada  rentang  skor  lainnya  yaitu  sebanyak  31  responden

dengan  persentase  43% %.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  responden

dalam penelitian ini memiliki tingkat sumberdaya kerja yang sedang.

Pada perilaku  keselamatan  termasuk  dalam kategori  sedang  karena

jumlah  responden  dalam  rentang  skor  sedang  paling  banyak

dibandingkan  dengan  jumlah  responden  pada  rentang  skor  lainnya

yaitu  sebanyak  31  responden  dengan  persentase  43%  %.  Hal  ini

menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki tingkat

perilaku keselamatan yang sedang.

3. Deskripsi Hasil Penelitian
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A. Validitas 

Dalam menganilis  validitas,  analisis  dilakukan  menurut  tiap-tiap

indikator.

a) Hasil  uji  validitas  untuk  skala  tuntutan  kerja  dari  semua

indikator

Dari  keseluruhan  aitem yang  berjumlah  25  aitem,  aitem

yang  valid  berjumlah  16   aitem,  dinyatakan  valid  karena  >

0,300. Aitem yang tidak  valid  berjumlah  9  aitem.  Aitem ini

dinyatakan tidak valid karena < 0,300.

b) Hasil  uji  validitas  untuk  skala  sumberdaya  kerja  dari  semua

indikator

Dari  keseluruhan  aitem yang  berjumlah  33  aitem,  aitem

yang  valid  berjumlah  19 aitem, dinyatakan  valid  karena  >

0,300.  Aitem yang tidak valid berjumlah 14 aitem.  Aitem ini

dinyatakan tidak valid karena <0,300.

c) Hasil uji validitas untuk skala perilaku keselamatan dari semua

indikator

Dari  keseluruhan  aitem yang  berjumlah  16  aitem,  aitem

yang  valid  berjumlah  11  aitem, dinyatakan  valid  karena  >

0,300.  Aitem yang tidak valid berjumlah 5 aitem.  Aitem ini

dinyatakan tidak valid karena <0,300.



B. Reliabilitas

Dari hasil uji reliabilitas alat ukur terhadap tiap-tiap aitem.

Skala  tuntitan  kerja  yang  valid  diperoleh  dengan nilai  koefisien

Cronbach’s Alpha sebesar 0,857 (terdapat dalam tabel di lampiran

halaman  70). Maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. Artinya

sebagian aitem reliabel sebagai instrumen pengumpulan data.

Dari hasil uji reliabilitas alat ukur terhadap tiap-tiap aitem.

Skala  sumberdaya  kerja  yang  valid  diperoleh  dengan  nilai

koefisien  Cronbach’s Alpha  sebesar 0,863(terdapat dalam tabel di

lampiran  halaman   76).  Maka  instrumen  tersebut  dikatakan

reliabel.  Artinya  sebagian  aitem  reliabel  sebagai  instrumen

pengumpulan data.

Dari hasil uji reliabilitas alat ukur terhadap tiap-tiap aitem.

Perilaku Keselamatan yang valid diperoleh dengan nilai koefisien

Cronbach’s Alpha  sebesar 0,902(terdapat dalam tabel di lampiran

halaman  76). Maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. Artinya

sebagian aitem reliabel sebagai instrumen pengumpulan data.

C. Uji Normalitas Data

Variabel P Kategori

Tuntutan kerja 0.458 Normal
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Sumberdaya kerja 0.140  Normal

Perilaku Keselamatan 0.130 Normal

Hasil  uji  normalitas  diatas  menunjukkan  bahwa  skor

variabel  tuntutan  kerja  termasuk  dalam  kategori  normal  (0.458

p>0.05),  variabel sumberdaya kerja juga termasuk dalam kategori

normmal  (0.140  p>0.05).  Begitu  pula  pada  variabel  perilaku

keselamatan  (0.130  p>0.05).  Kesimpulannya,  ketiga  variabel

memiliki data yang normal

D. Uji Linearitas Data

Variabel F P
(signifikan)

Linearlitas

Tuntutan Kerja*Perilaku
Keselamatan

Sumberdaya Kerja*Perilaku
Keselamatan

0.468

1.497

0.001

0.017

Linier

Linier

Berdasarkan  hasil  uji  linearitas  diperoleh  hasil  bahwa

tuntutan kerja dan perilaku keselamatan dengan nilai F=0.468 dan

nilai  signifikansi  0.001 (p<0.05),  sumberdaya kerja  dan perilaku

keselamatan  dapat  dikatakan  linear  dengan  nilai  F=1.497

signifikansi  sebesar  0.017  (p<0.05).  Hal  tersebut  menunjukkan



bahwa  variabel  tergantung  memiliki  hubungan  linear  dengan

variabel bebas.

E. Pengujian Hipotesis

Variabel R P B

Tuntutan Kerja*Perilaku
Keselamatan 0.440 0.000 0.227

Sumberdaya
Kerja*Perilaku
Keselamatan 0.260 0.014 0.077

Tuntutan
Kerja*Sumberdaya

Kerja*Perilaku
Keselamatan 0.457 0.000  

Hasil  analisis  regresi  linear menunjukkan bahwa antara tuntutan

kerja  dengan  perilaku  keselamatan  memiliki  korelasi  R  sebesar  0.440

dengan p= 0.000 (p= < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan

positif  dan  sangat  signifikan  antara  tuntutan  kerja  dan  perilaku

keselamatan. 

Selanjutnya,  hasil  analisis regresi linear antara sumberdaya kerja

dengan perilaku keselamatan memiliki korelasi  R sebesar 0.260 dengan

nilai sig.= 0.014 (p= < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan

positif  dan  sangat  signifikan  antara  sumberdaya  kerja  dengan  perilaku

keselamatan. 
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PEMBAHASAN

Penelitian  ini  memiliki  tujuan  untuk  menguji  hubungan  antara  tuntutan  kerja  dan

sumberdaya  kerja  terhadap  perilaku  keselamatan  karyawan  pada  perusahaan  industri.

Penelitian ini mendapatkan reponsen karyawan sebanyak 72 orang yang berasal dari tiga

perusahaan  yang  berbeda-beda  yaitu  perusahaan  konstruksi,  perusahaan  energi  listrik

bagian  PLTU  dan  perusahaan  energi  minyak&gas  bumi  bagian  eksplorasi  dan

pengolahan. Hasil uji asumsi dalam penelitian ini menunjukkan hubungan antara tuntutan

kerja dan perilaku keselamatan serta sumberdaya kerja dan perilaku keselamatan adalah

normal  dan  linear.  Oleh  karena  itu  untuk  mengetahui  korelasi  antar  variabel  peneliti

menggunakan uji regresi linear berganda untuk mengetahui korelasi antara tuntutan kerja

dan sumberdaya kerja terhadap perilaku keselamatan.

Pada  tabel  4.11  hasil  uji  regresi  linear  berganda  menunjukkan milai  R=0.457

dengan sig. 0.000(p<0.05) yang artinya terdapat korelasi yang signifikan antara tuntutan

kerja dan sumberdaya kerja dengan perilaku keselamata. Nilai R2 =0.209 menunjukkan

bahwa tuntutan kerja dan sumberdaya kerja memberikan sumbangan terhadap perilaku

keselamatan sebanyak 20.9%.   

Hasil  penelitian  ini  unik,  karena  tuntutan  kerja  dan  perilaku  keselamatan

menunjukkan  korelasi  positif,  secara  teoritis  tuntutan  kerja  memiliki  korelasi  negatif

dengan perilaku keselamatan, hasil ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Ingtyas  dan  Hadi  (2015)  yang melakukan penelitian dengan judul  yang sama  namun

dengan mayoritas responden tukang dan kenek, tuntutan kerja yang tinggi dan perilaku

keselamatan  yang  rendah  disebabkan  karena  tukang  dan  kenek  tidak  mendapatkan

pelatihan K3, berbeda dengan karyawan yang diharuskan untuk mengikuti pelatihan dan

kegiatan yang berhubungan dengan K3, terutama apabila karyawan tersebut berasal dari



perusahaan konstruksi dan perusahaan energi.  Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil

penelitian yang dikemukakan oleh Turner dkk (2011) dimana tuntutan kerja yang tinggi

tidak  memiliki  pengaruh  negatif  dengan  rendahnya  partisipasi  keselamatan  karyawan

pelaksanaan  keselamatan  karyawan  (safety  compliance)  dan  partisipasi  keselamatan

(safety compliance), hal ini mennjukkan bahwa tuntutan kerja yang tinggi belum tentu

membuat  karyawan mengabaikan  perilaku  keselamatan  ketika  bekerja.  Pernyataan  ini

juga didukung oleh Nahrgang, Morgeson dan Hoffman (2010) yang menunjukkan bahwa

efek dari  tuntutan kerja  yang tinggi  tidak membuat  karyawan acuh terhadap perilaku

keselamatannya.  Tingginya  perilaku  keselamatan  karyawan  salah  satunya  dipicu  oleh

wajibnya  mengikuti  pelatihan  keselamatan  (safety training) dari  perusahaan  sehingga

karyawan menjadi tahu informasi-informasi  mengenai bahaya di lingkungan kerja dan

pentingnya  menjaga  keselamatan  dan  kesehatan  kerja  baik  bagi  dirinya  sendiri,

perusahaan, lingkungan dan masayarakat sekitar (Burke, 2011) 

Sedangkan pada variabel sumberdaya kerja dan perilaku keselamatan memiliki

nilai  R=260 dan nilai  sig.  0.014(P<0.05) yang menunjukkan bahwa sumberdaya kerja

berkorelasi  positif  dan  signifikan  terhadap  perilaku  keselamatan  karyawan.  Hasil

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ingtyas dan Hadi (2015) yang

menunjukkan bahwa semakin tinggi  sumberdaya  kerja  pada karyawan semakin tinggi

juga  perilaku  keselamatan.  Selain  itu,  penelitian  yang  dilakukan  Hensez  dan  Chmiel

(2010)  menunjukkan  bahwa  efek  dari  sumberdaya  kerja  dapat  menurunkan  perilaku

pelanggaran   keselamatan  bahkan  meningkatkan  komitmen  karyawan  terhadap

keselamatan kerja. 

Secara  teoritis,  contoh  dari  tuntutan  kerja  di  kantor  adalah  segala  hal  yang

berhubungan dengan tekanan/permintaan kerja yang tinggi, lingkungan fisik yang tidak
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diharapkan dan tuntutan interaksi  emosional  antar  anggota.  Tuntutan kerja merupakan

sesuatu yang selalu dianggap negatif karena dianggap sebagai sumber situasi kerja yang

penuh tekanan terutama apabila karyawan berhadapan dengan situasi yang membutuhkan

energi fisik dan mental yang tinggi sementara rasa capek yang dirasakan ketika bekerja

masih  belum pulih.  Tuntutan  kerja  dapat  menyebabkan efek  burnout dan  ketegangan

kerja (Bakker dan Demerouti, 2007; Nahrgang, Morgeson dan Hofmannn, 2010). Bahkan

tuntutan kerja juga memiliki efek munculnya depresi pada karyawan (Hall dkk, 2012).

Sumberdaya Kerja secara teoritis memiliki efek keterikatan, kepatuhan, kepuasan

kerja  (Nahrgang, Morgeson dan Hofmann, 2010)  bahkan sumberdaya kerja yang tinggi

meningkat niat dan keinginan karyawan untuk bekerja sebaik mungkin, meskipun harus

mengorbankan tenaga dan pikiran. Selain itu sumberdaya kerja juga mengurangi resiko

keinginan  karyawan  untuk  mengundurkan  diri  dari  perusahaan  (Hansez  dan  Chmiel,

2010). Sumberdaya kerja yang tinggi dapat diraih dengan menciptakan lingkungan kerja

yang penuh dukungan, pembinaan dari atasan, memberikan kesempatan berkembang dan

menciptakan otonomi kerja untuk karyawan (Xanthopoulu dkk, 2007).

Peneliti  melakukan  analisis  tambahan  untuk  mengetahui  apakah  terdapat

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku keselamatan karyawan. Variabel

yang pertama adalah masa kerja karyawan, diketahui nilai R=0.352 dan nilai sig. 0.002

(P<0.05) yang berarti terdapat korelasi positif antara masa kerja dan perilaku keselamatan

karyawan. Variabel yang kedua adalah usia, diketahui R=0.293 dan nilai sig. 0.013 yang

berarti terdapat korelasi positif antara usia dan perilaku keselamatan karyawan

Idirimanna dan Jayawardena (2011) menyatakan bahwa semakin lama masa kerja

karyawan maka semakin lama juga pengalaman kerja yang didapat dan semakin bagus

pula  perilaku  keselamatan  karyawan,  hal  ini  dikarenakan  semakin  banyak  informasi-



informasi mengenai pentingnya keselamatan dan apa saja resiko bahaya yang terjadi di

lingkungan kerjanya dan bagaimana penanggulangannya

Usia juga mempengaruhi perilaku keselamatan. Berdasarkan hasil dari penelitian

yang dilakukan oleh Idirimanna dan Jayawardena (2011)  mengenai hubungan antara usia

dan  perilaku  keselamatan  terdapat  hasil  analisis  yang  menunjukkan  bahwa  karyawan

yang berusia 35 tahun keatas memiliki kepedulian yang lebih besar terhadap keselamatan

kerja  dibandingkan  dengan  karyawan  lainnya  yang  berusia  lebih  muda.  Menurut

Lancaster  dan  Ward  (2002)  individu  yang  lebih  muda  (usia  20-an  tahun)  memiliki

perilaku keselamatan yang rendah dibandingkan individu yang berusia lebih tua, hal ini

dikarena mereka yang masuk kedalam golongan usia muda memiliki sikap pengambil

resiko  (risk  taker)  yang  cukup  tinggi  dan  cenderung  menyepelekan  resiko  yang

kemungkinan  akan  terjadi.  Kedua  pernyataan  diatas  sejalan  dengan  penelitian  yang

dilakukan  oleh  Cooper  dan  Phillips  (2004)  yang  menyatakan  bahwa  karyawan  yang

usianya  lebih tua lebih menampakan efek positif  dari  intervensi  perilaku keselamatan

sementara  karyawan  yang  usianya  lebih  muda  hanya  menunjukkan  efek  yang  lebih

sedikit dari intervensi perilaku keselamatan yang diadakan di perusahaannya

Menurut Neal dan Griffin (2002) terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi

perilaku keselamatan karyawan, yang pertama adalah faktor organisasi yang mencangkup

iklim  keselamatan,  kepemimpinan  hingga  iklim  organisasi  secara  umum.  Ketiga  hal

inilah  yang  menjadi  unsur  faktor  perilaku  keselamatan  organisasi,  oleh  karena  itu

perusahaan harus mampu menciptakan iklim organisasi  yang peduli akan keselamatan

serta dipimpin oleh seorang yang tidak mengabaikan keselamatan.  Yang kedua adalah

faktor  internal  yang  mencangkup  karyawan  secara  personal,  yaitu  pengetahuan,

kemampuan, motivasi dan kepribadian karyawan itu sendiri. 
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Secara keseluruhan, peneliti menyadari bahwa masih banyak kelemahan dalam

penelitian ini. Kelemahan pertama yaitu dari segi skala sumberdaya kerja dimana pada

salah satu aspek yaitu otonomi hanyak terdapat satu aitem saja yang dinyatakan reliable

sedangkan  pada  aspek-aspel  lain  jumlahnya  jauh  lebih  banyak  sehingga  menjadi

jomplang. Hal ini disebabkan karena peneliti tidak mendampingi semua responden ketika

pengisian kuisioner berlangsung.

Kelemahan lain dalam penelitian ini adalah perbandingan jenis kelamin antara

karyawan  laki-laki  (N=68)  dan  perempuan  (N=4)  dengan  jumlah  yang  sangat  tidak

imbang. Selain itu ada tiga perusahaan yang menjadi populasi penelitian dengan bidang

yang  berbeda-beda  sehingga  data  berkaitan  dengan jabatan  karyawan  menjadi  sangat

beragam. 

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  pada  bab  sebelumnya,  dapat

disimpulkan bahwa adanya pengaruh antara tuntutan kerja dan sumberdaya kerja

terhadap perilaku keselamatan pada karyawan perusahaan industri, dimana apabila

karyawan melakukan tuntutan kerja dan sumberdaya kerja yang tinggi maka ia

memiliki tingkat perilaku keselamatan yang tinggi, begitu pula sebaliknya. Oleh

karena itu, hipotesis dalam penelitian ini diterima.

SARAN

Berikut ini adalah saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk responden

penelitian dan penelitian selanjutnya :

a. Organisasi



Berdasarkan  hasil  penelitian,  diketahui  bahwa  model  tuntutan  kerja-

sumberdaya  kerja  memiliki  pengaruh  terhadap  perilaku  keselamatan

karyawan, maka:

 Menciptakan  dan  mempertahankan  lingkungan  kerja  yang

otonom,  dukungan  sosial  yang  tinggi  antar  anggota  perusahaan

dan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk berkembang

 Menjaga  hubungan  antara  pemimpin  dan  bawahan  serta

memberikan bimbingan dan pembinaan kepada bawahan

b. Penelitian berikutnya

 Mengambil  sampel  populasi  yang  lebih  homogen.  Contoh:

responden berasal dari satu perusahaan saja

 Berhubung  dunia  indusri  lebih  di  dominasi  oleh  laki-laki

disbanding  perempuan,  maka  penelitian  selanjutnya  responden

berjenis kelamin laki-laki semua

 Mendampingi  subjek  saat  pengisian  kuisioner  sehingga

mengurangi resiko aitem yang gugur

 Masa kerja mempengaruhi perilaku keselamatan

 Usia mempengaruhi perilaku keselamatan
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